BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan kesehatan tubuh secara umum. Kesehatan gigi dan mulut dapat mencerminkan kesehatan tubuh secara keseluruhan, bahkan ketika kekurangan nutrisi dan gejala penyakit lainya ada di dalam tubuh. Gangguan kesehatan gigi dan mulut berdampak negatif bagi kehidupan (Kementrian Kesehatan RI, 2019).
Salah satu gangguan kesehatan gigi adalah gigi berlubang, merupakan suatu masalah kesehatan gigi dan mulut, karies merupakan kerusakan pada jaringan keras gigi yang disebabkan oleh asam dan karbohidrat melalui perantara mikroorganisme yang tertinggal didalam mulut sehingga menyebabkan karies pada gigi. Gigi dengan garis ceruk yang dalam menyebabkan sisa makanan yang mudah mengendap dan melekat dapat mepercepat bakteri memproduksi asam yang dapat mengakibatkan karies gigi pada anak (Sinuhaji, 2018).
Karies gigi menjadi salah satu sumber masalah kesehatan gigi dan mulut yang serius pada anak usia sekolah, terutama anak Sekolah Dasar (SD). Hal ini diperburuk oleh kebersihan gigi dan mulut pada anak masih kurang baik karena minimnya kesadaran anak dalam menjaga serta merawat kebersihan gigi dan mulut. umumnya karies gigi pada anak usia 6 tahun yang telah mengalami karies pada gigi molar permanen terhitung 20%, dan meningkat 60% pada usia anak 8 tahun, kemudian 85% pada usia anak 10 tahun dan 90% pada usia remaja 12 
tahun dimana usia tersebut merupakan usia anak sekolah (Ningsih dkk, 2016).
Karies gigi adalah faktor yang riskan, karena tidak hanya menyebabkan keluhan sakit pada bagian gigi saja, namun dapat menimbulkan infeksi terhadap organ tubuh lainnya sampai mengakibatkan turunnya metabolisme tubuh. Kondisi ini tentu akan berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran anak ke sekolah, mempengaruhi konsentrasi belajar, mengurangi nafsu makan, sehingga dapat mempengaruhi status gizi dan gangguan pertumbuhan fisik. (Itjingningsih, 2012).
Pada penelitian Kencanawati (2019) tentang gambaran karies gigi dan perilaku menyikat gigi pada siswa kelas V SDN 3 Sempidi, Kabupaten Bandung tahun 2019 menyatakan bahwa sebagian responden berjenis kelamin perempuan yaitu 24 orang (52%) dan sebagian besar siswa yang menderita karies adalah siswa perempuan yaitu 14 orang (53,85%) dari 26 orang siswa yang menderita karies. Penyebab tingginya angka karies gigi adalah buruknya kebersihan gigi dan mulut pada anak. Umumnya tingkat kebersihan mulut anak lebih buruk daripada orang dewasa, dimana anak cenderung mengkonsumsi makanan dan minuman yang beresiko tinggi menyebabkan karies dan tidak membersihkan giginya setelah mengkonsumsi makanan tersebut, sehingga terbentuklah karies (Baldasaro, 1997). 
Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya seperti mata, hidung, telinga, dan sebagainya (Notoatmodjo, 2014). Pada waktu pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). 
Orang tua dapat menjadi contoh yang baik bagi anak, untuk itu pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi dan mulut anak perlu ditingkatkan antara lain tentang pertumbuhan gigi anak serta kelainan gigi dan mulut yang sering terjadi pada anak (Kementrian Kesehatan RI 2016).
Rumah Sakit Mayapada Lebak Bulus salah satu rumah sakit swasta yang berkomitmen dalam penyediaan pelayanan kesehatan bagi seluruh masyarakat Indonesia, dengan dibekali tenaga kesehatan professional dan berkompeten dibidangnya masing-masing. Terdapat banyak fasilitas kesehatan di RS. Mayapada Lebak Bulus, salah satunya adalah Poli Gigi yang terbagi menjadi 6 Spesialisasi, terdiri dari: bedah mulut, konsevasi gigi, konservasi gigi anak, orthodontia, prosthodontia, dan periodontia. Dimana disetiap jadwal pasien dalam satu minggu selalu ditemui kasus karies gigi pada anak. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi Pada Anak di Poli Gigi RS Mayapada Lebak Bulus Tahun 2022”.
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Gambaran Tingkat Pengetahuan Orang Tua Terhadap Angka Kejadian Karies Gigi Pada Anak di Poli gigi RS Mayapada Lebak Bulus.

C.  Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada anak di poli gigi RS Mayapada Lebak Bulus.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan orang tua di poli gigi RS. Mayapada Lebak Bulus.
b. Untuk mengetahui tentang angka kejadian karies gigi pada anak di poli gigi RS. Mayapada Lebak Bulus.
D.  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Peneliti
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dibidang kesehatan gigi dan mulut serta menjadi acuan dalam memberikan edukasi asuhan keperawatan yang baik terutama pencegahan gigi berlubang.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Institusi
Membuka wawasan kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan gigi dan mulut sehingga tidak ragu untuk datang melakukan pemeriksaan di RS Mayapada Lebak Bulus.


b. Bagi orang tua
Menambah informasi dan pengetahuan kepada orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut terutama lubang gigi pada anak-anak.
c. Bagi Akademi Kesehatan Gigi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad mengenai pengetahuan orang tua terhadap karies gigi pada anak. Sehingga bisa digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
E. Keaslian Penelitian
Tabel .1.1 Deskripsi Rangkuman Penelitian terdahulu dengan penelitian terkini.
	No.
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	Pengetahuan Orang Tua Tentang Karies Gigi Anak Sekolah di SD 1 Kutuh Kuta Selatan

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Orang Tua

	
	Variabel Dependen
	Karies Gigi

	
	Metode
	Deskriptive, Analitik dengan tehnik sampling adalah non probability sampling dengan consecutive sampling.

	
	Hasil
	Penelitian dari 160 responden yaitu tentang tingkat pengetahuan orang tua tentang karies gigi pada anak sekolah seluruhnya memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 138 (86,25%), sebanyak 22 responden 913,75%) memiliki tingkat pengetahuan sedang, dan tidak ada responden memiliki tingkat pengetahuan kurang.

	
	Perbedaan Dengan Penelitian Ini
	Penelitian ini dilakukan pada siswa SD 1 Kutuh Kuta Selatan. 

	2
	Judul
	Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Gigi Berlubang Terhadap Pengalaman Karies Pada Siswa Siswi SMP Negeri 1 Muara Tapanuli Selatan tahun 2019

	
	Variabel Independen
	Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Gigi Berlubang

	
	Variabel Dependen
	Pengalaman karies pada Siswa Siswi

	
	Metode
	Penelitian Deskriptif dengan metode survei

	
	Hasil
	Diperoleh tingkat pengetahuan ibu tentang gigi berlubang dengan kriteria baik 5 orang (18%), kriteria cukup 15 orang (56%), dan kriteria kurang 7 orang (26%). Angka karies siswa/i ≤ 2 sebanyak 11 orang (41%), dan yang memiliki angka karies ≥ 2 sebanyak 16 orang (59%). Dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu terhadap gigi berlubang yaitu kategori cukup dengan skor rata-rata jawaban yaitu 63,5%. Pengalaman karies gigi siswa/I SMP Negeri 1 Muara masih tinggi dengan rata-rata DMF-T= 2,26. Pengetahuan ibu tentang gigi berlubang belum dapat diterapkan pada tindakan pemeliharaan kesehatan gigi anak.

	
	Perbedaan dengan Penelitian Ini
	Penelitian ini dilakukan pada siswa siswi SMP Negeri 1 Muara Kabupaten Tapanuli Utara tahun 2019

	3.
	Judul
	Gambaran Pengetahuan Orang Tua Siswa Kelas 1 Tentang Karies Pada Gigi Molar Satu Permanen di SD Negeri Telaga Sari Kec. Tanjung Morawa tahun 2018.

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Orang Tua tentang Karies

	
	Variabel Dependen
	Karies Molar Satu Permanen

	
	Metode
	Proposive Sampling

	
	Hasil
	Diperoleh sebanyak 70% orang tua siswa kelas 1 sudah berpengetahuan baik, sebanyak 89,67% siswa kelas 1 memiliki gigi molar satu permanen yang sudah tumbuh, dan 46,77% siswa kelas 1 memiliki gigi molar satu permanen yang sudah terkena karies. Tingkat pengetahuan orang tua sudah dikategorikan baik, namun masih terjadi karies pada gigi molar satu permanen pada siswa kelas 1.

	
	Perbedaan Dengan Penelitian Ini
	Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 SD Negeri Telaga Sari Kec. Tanjung Morawa Tahun 2018



F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap angka kejadian karies gigi pada anak. Penelitian dilakukan terhadap orang tua pasien yang datang mengantar anaknya berobat ke Poligigi RS Mayapada Lebak Bulus dengan tehnik membagikan kuesioner dan pemeriksaan kartu status karies gigi anak.

